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Abstrak 

Era globalisasi yang kian pesat ini, keberhasilan sebuah organisasi atau lembaga pemerintahan 
Pentingnya manajemen layanan kehumasan tergambar dari konsep Program Jumat Berkah yang 
diimplementasikan oleh Kementerian Agama Kota Kediri. Implementasi manajemen layanan 
kehumasan untuk meningkatkan antusiasme bersedekah masyarakat melalui program Jumat Berkah 
Kementerian Agama Kota Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Instrumen 
utama dalam penelitian ini adalah kehadiran peneliti sendiri. Kehadiran peneliti pada penelitian 
kualitatif  merupakan suatu keharusan. Penelitian ini dilakukan di lingkungan Kementerian Agama 
Kota Kediri yang beralamatkan di Jl. Mayor Bismo No.30-A, Semampir, Kec. Mojoroto, Kabupaten 
Kediri. Penelitian dilakukan pada Bulan Fabruari sampai Maret Tahun 2024. Sumber data sekunder 
yang diperlukan yaitu: buku-buku, jurnal, artikel, makalah, majalah, dokumen-dokumen yang 
menjelaskan tentang kepemimpinan dan kehumasan, dokumen berupa foto dan dokumen 
Kementerian Agama Kota Kediri. Sumber Data Primer dalam penelitian ini adalah 10 orang. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan observasi partisipasi (pengamatan), 
wawancara mendalam (interview), dan studi dokumentasi data. Metode analisis data dengan analisis 
kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu Implementasi manajemen layanan kehumasan melalui program 
Jumat Berkah dalam meningkatkan antusiasme bersedekah masyarakat terhadap Kemenag Kota 
Kediri dilaksanakan dalam lima tahapan, yaitu proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengendalian dan proses evaluasi. 
Kata Kunci: Implementasi manajemen, layanan kehumasan. antusiasme bersedekah program Jumat 
Berkah Kementerian Agama. 

Abstract 
In this era of increasingly rapid globalization, the success of an organization or government institution. The 
importance of public relations service management is illustrated by the concept of the Friday Blessing Program which is 
implemented by the Ministry of Religion of Kediri City. Implementation of public relations service management to 
increase community enthusiasm for giving alms through the Kediri City Ministry of Religion's Friday Blessings 
program. This research uses a qualitative approach. The main instrument in this research is the presence of the 
researcher himself. The presence of researchers in qualitative research is a must. This research was conducted within 
the Ministry of Religion of Kediri City which is located at Jl. Mayor Bismo No.30-A, Semampir, Kec. Mojoroto, 
Kediri Regency. The research was conducted from February to March 2024. The secondary data sources required are: 
books, journals, articles, papers, magazines, documents explaining leadership and public relations, documents in the 
form of photos and documents from the Kediri City Ministry of Religion. Primary data sources in this research were 
10 people. The data collection methods used were participant observation (observation), in-depth interviews 
(interviews), and data documentation studies. Data analysis method using qualitative analysis. The results of this 
research are that the implementation of public relations service management through the Friday Blessings program in 
increasing the community's enthusiasm for giving alms to the Kediri City Ministry of Religion was carried out in five 
stages, namely the planning, organizing, implementation, controlling and evaluation processes. 
Keywords: Management implementation, public relations services. enthusiasm for giving alms to the Ministry of 
Religion's Friday Blessings  
  
Latar Belakang Teoritis  

Era globalisasi yang kian pesat ini, 
keberhasilan sebuah organisasi atau lembaga 
pemerintahan, tidak hanya ditentukan oleh 
kualitas kebijakan dan pelaksanaan, tetapi 
juga oleh kemampuan untuk menjalin 
hubungan yang baik dengan masyarakat. 

Banyaknya lembaga negara yang didirikan 
oleh pemerintah juga menimbulkan 
kompetisi di antara mereka dalam hal 
pemberian kualitas layanan pendidikan yang 
diberikan (Hadi, 2021). Setiap pengelola 
lembaga negara selalu memiliki keinginan 
agar setiap program yang dijadikan sebagai 
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layanan pendidikan dapat dinikmati oleh 
masyarakat luas. Hal tersebut menurut Sawir 
(2020) menuntut agar lembaga yang dibangun 
memiliki sebuah sistem manajemen yang 
dapat dijadikan sebagai penyambung lidah 
dari internal lembaga kepada pihak eksternal 
(masyarakat).  

Adapun sistem manajemen tersebut 
ditangani oleh sebuah unit kerja yang disebut 
dengan public relation atau disebut dengan 
humas (hubungan masyarakat) yang pada 
dasarnya merupakan bidang atau fungsi 
tertentu yang diperlukan oleh setiap 
organisasi, khususnya lembaga negara. 
Keberhasilan suatu organisasi dalam 
mencapai misi dan tujuannya sangat 
ditentukan oleh peranan dan kegiatan humas 
dalam memelihara hubungan yang harmonis 
antara lembaga pendidikan dengan 
masyarakat (Smith, 2020). Hal ini berarti 
bahwa lembaga negara merupakan bagian 
yang tak terpisahkan dari masyarakat, 
hubungan serasi, terpadu, serta timbal balik 
yang diciptakan dan dilaksanakan agar 
peningkatan mutu pendidikan dan 
pembangunan dapat saling menunjang 
(Sinambela & Darmawan, 2021). 

Kementerian Agama Kota Kediri 
sebagai bagian integral dari pemerintahan 
memiliki peran strategis dalam membangun 
dan memelihara hubungan positif  dengan 
masyarakat. Kementerian Agama yang 
selanjutnya disingkat Kemenag adalah 
kementerian yang bertugas 
menyelenggarakan pemerintahan dalam 
bidang agama. Usulan mengenai 
pembentukan Kementerian Agama pertama 
kali disampaikan oleh Mr. Muhammad Yamin 
dalam Rapat Besar (Sidang) Badan Penyelidik 
Usaha–usaha persiapan Kemerdekaan 
Indonesia (BPUPKI), tanggal 11 Juli 1945. 
Dalam rapat tersebut Mr. Muhammad Yamin 
mengusulkan perlu diadakannya kementerian 
yang istimewa, yaitu yang berhubungan 
dengan agama. Dalam pelaksanaannya 
berdasarkan Peraturan Presiden Tentang 
Penataan Tugas dan Fungsi Kabinet Kerja 
Tahun 2014, Kemenag memiliki tugas 
menyelenggarakan urusan pemerintahan 
dalam bidang agama untuk membantu 
Presiden dalam menyelenggarakan 
pemerintahan negara. Di Indonesia sendiri 
agama memiliki peran yang amat penting 
menjadi sendi dan pilar bangsa– sehingga 

dimaktubkan jelas dalam sila pertama 
Pancasila.  

Menurut Amran (2015) Kementerian 
agama memiliki peranan penting dalam 
mengatur, mengorganisasikan, dan 
mengarahkan kehidupan sosial masyarakat. 
Agama juga menjadi penjaga norma-norma 
sosial dan kontrol sosial sehingga disebut 
sebagai agen sosialisasi dan kontrol sosial. 
Selain itu, menurut Musa (2021) agama 
memiliki peran penting dalam menanamkan 
kesadaran akan kesejahteraan kehidupan 
sosial masyarakat di dunia. Oleh sebab itu 
pelayanan kehumasan berperan penting 
dalam membangun kepercayaan masyarakat 
terhadap lembaga negara.  

Pengelolaan layanan kehumasan 
menurut Kriyantono (2021) menjadi hal yang 
strategis dalam konteks manajemen 
organisasi, termasuk di dalamnya instansi 
pemerintahan seperti Kementerian Agama. 
Kehumasan berfungsi sebagai jembatan 
komunikasi antara instansi pemerintahan 
dengan masyarakat (Sirajuddin & Atrianingsi, 
2020). Hal ini menjadi krusial dalam 
menciptakan citra positif  serta membangun 
kepercayaan publik karena peningkatan 
kualitas layanan kehumasan juga dapat 
memperkuat keterlibatan dengan berbagai 
stakeholder, termasuk pihak-pihak yang 
memiliki kepentingan terhadap kebijakan dan 
program lembaga negara. 

Pentingnya manajemen layanan 
kehumasan tergambar dari konsep Program 
Jumat Berkah yang diimplementasikan oleh 
Kementerian Agama Kota Kediri. Program 
ini diharapkan dapat meningkatkan 
antusiasme bersedekah masyarakat terhadap 
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan 
oleh Kementerian Agama. Dalam perspektif  
manajemen, Program Jumat Berkah bisa 
dianggap sebagai salah satu strategi untuk 
memperbaiki dan mengoptimalkan layanan 
kehumasan. Keberhasilan program ini akan 
mempengaruhi citra dan persepsi masyarakat 
terhadap kinerja Kementerian Agama Kota 
Kediri secara keseluruhan. 

Mengatasi fenomena negatif  yang 
terjadi pada lembaga yang kurang memiliki 
daya minat dan partisipatif  dari masyarakat, 
maka di sinilah peran humas sangat 
diperlukan. Humas harus mampu 
mempertahankan dan meningkatkan reputasi 
lembaga agar tetap eksis dalam menjawab 
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tantangan pendidikan. Tentunya dengan tidak 
memiliki sifat egois yang menguntungkan 
salah satu pihak. Akan tetapi, harus saling 
memberikan keuntungan antara lembaga dan 
masyarakat (Julianto & Carnarez, 2021). Sifat 
hubungan lembaga dengan masyarakat harus 
bersifat pedagogis, sosiologis, dan produktif  
yang dapat mendatangkan manfaat untuk 
kemajuan lembaga. 

Rendahnya antusiasme masyarakat 
terhadap lembaga atau organisasi dapat 
disebabkan karena lemahnya manajemen 
humas pada lembaga tersebut (Bae & 
Patterson, 2014). Sebaliknya, kuatnya 
lembaga dapat terjadi karena faktor kuat dan 
bagusnya manajemen humas pada lembaga 
tersebut (Grunig & Repper, 2018). Semua 
saling mendukung dan memengaruhi dalam 
membentuk lembaga yang baik dan unggul, 
yang dalam persyaratannya pejabat humas 
harus memiliki kemampuan dalam 
memengaruhi pendapat atau opini 
masyarakat yang dihadapinya. 

Dampak rendahnya antusiasme 
masyarakat terhadap suatu lembaga atau 
organisasi dapat mengarah pada sejumlah 
konsekuensi yang merugikan. Pertama, 
lembaga mungkin menghadapi kesulitan 
dalam mendapatkan dukungan publik untuk 
program-programnya, bahkan yang 
bermanfaat. Kedua, Keterbatasan partisipasi 
dan keterlibatan masyarakat dapat membatasi 
efektivitas pelaksanaan kebijakan dan inisiatif  
lembaga tersebut. Selain itu, dampak negatif  
pada citra dan reputasi lembaga dapat 
muncul, menyebabkan ketidakpercayaan dan 
ketidaksetujuan di antara masyarakat. 

Salah satu cara yang efektif  menurut 
Dozier (2013) untuk meningkatkan 
antusiasme masyarakat adalah melalui 
implementasi manajemen humas yang baik. 
Manajemen humas dapat menjadi jembatan 
vital dalam membangun dan merawat 
hubungan yang positif  antara lembaga dan 
masyarakat. Pertama-tama, lembaga perlu 
melakukan analisis mendalam terhadap 
preferensi, kebutuhan, dan kekhawatiran 
masyarakat. Memahami dinamika masyarakat, 
manajemen humas dapat merancang strategi 
komunikasi yang sesuai dan relevan. 
Komunikasi yang transparan, informatif, dan 
persuasif  dapat meningkatkan pemahaman 
masyarakat terhadap tujuan dan nilai-nilai 

lembaga, serta merangsang minat dan 
partisipasi. 

Berdasarkan diagnosa organisasi yang 
sudah lebih dahulu dilakukan, dapat diketahui 
bahwa kinerja organisasi Kemenag Kota 
Kediri masih cenderung berhenti pada 
tataran pekerjaan semata, dan sering kali 
hanya menjalankan tugas-tugas formal yang 
diberikan, sehingga mengakibatkan 
kurangnya kesadaran terhadap lingkungan 
sosial di sekitar lingkungan Kemenag itu 
sendiri. Sedangkan, kondisi ideal yang 
diharapkan adalah Kemenag Kota Kediri 
sebagai lembaga negara dapat memberikan 
contoh atau teladan bagi lembaga-lembaga 
dan individu-individu lain di luar kemenag 
dan mampu meningkatkan kesadaran sosial 
melalaui pelayanan kehumasan kepada 
masyarakat yang memiliki nilai kemanfaatan 
yang praktis dan berkelanjutan.  

Kurangnya layanan kehumasan yang 
mampu berdampak langsung bagi 
masyarakat. Motto “Ikhlas Beramal” yang 
digaungkan hanya berhenti pada ucapan dan 
slogan saja. Oleh sebab itu penerapan motto 
“Ikhlas Beramal” pada Kemenag Kota Kediri 
ini sejatinya harus dilakukan untuk 
membangkitkan semangat pada warga 
Kemenag Kota Kediri untuk melakukan 
gerakan memberikan atau menyisihkan 
sebagian rezekinya kepada anak yatim, kaum 
dhuafa, para janda, dan yang membutuhkan 
dengan cara dihimpun oleh Kemenag Kota 
Kediri. 

Peningkatan layanan kehumasan sangat 
dibutuhkan dalam mewujudkan kondisi ideal 
yang diharapkan tercipta dalam lingkungan 
Kemenag dan masyarakat dalam ruang 
lingkup kerjanya. Oleh karena itu, Kemenag 
Kota Kediri mencanangkan program 
bernama Jumat Berkah sebagai bentuk 
peningkatan kesadaran sosial melalui 
pelayanan kehumasan dalam kesejahteraan 
masyarakat. Jumat Berkah dalam artian 
program, dimaksudkan untuk melaksanakan 
program santunan bagi anak yatim, para 
janda, kaum dhuafa dan yang membutuhkan 
dilingkup kerja Kemenag Kota Kediri. 
Program ini dimaksudkan untuk menjalankan 
amanah UUD 1945 Pasal 34 Ayat 1 dan 2 
yang berbunyi: “(1) Fakir miskin dan anak-
anak terlantar dipelihara oleh negara; (2) 
Negara mengembangkan sistem jaminan 
sosial bagi seluruh rakyat dan 
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memberdayakan masyarakat yang lemah dan 
tidak mampu sesuai dengan martabat 
kemanusiaan”.  

Program santunan anak yatim dan 
kaum dhuafa dapat memberikan dampak 
baik, dalam hal kepercayaan masyarakat, 
seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 
Anumillah & Pribadi (2019) yang 
menunjukkan bahwa pelaksanaan santunan 
anak yatim menimbulkan tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap seorang tokoh publik. 
Selain itu Anggraini & Setyanto (2019) dalam 
penelitiannya juga menunjukkan bahwa 
kegiatan sosial seperti santunan dan bantuan 
kepada masyarakat miskin dapat 
mempertahankan eksistensi sebuah industri. 
Lebih lanjut lagi, Andhika (2018) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa redesain 
kebijakan tentang kegiatan yang berdampak 
langsung atau praktis pada masyarakat 
berperan penting dalam menjaga hubungan 
dan kepercayaan lembaga dengan masyarakat 
setempat. 

Antusiasme yang dimaksud di sini 
bukan hanya sebatas dukungan atau 
kepercayaan terhadap lembaga tersebut, 
tetapi juga mencakup semangat untuk turut 
berpartisipasi dalam kegiatan yang 
memperbaiki kondisi sosial dan kesejahteraan 
masyarakat, seperti bersedekah. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui implementasi 
manajemen layanan kehumasan untuk 
meningkatkan antusiasme bersedekah 
masyarakat melalui program Jumat Berkah 
Kementerian Agama kota Kediri. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Metode kuantitatif  merupakan 
pendekatan penelitian yang menggunakan 
data berupa angka dan statistik untuk 
mengukur variabel dan menjelaskan 
hubungan antar variable (Moleong, 2014), 
Nugrahani & Hum (2014). Instrumen utama 
dalam penelitian ini adalah kehadiran peneliti 
sendiri. Kehadiran peneliti pada penelitian 
kualitatif  merupakan suatu keharusan. 
Penelitian ini dilakukan di lingkungan 
Kementerian Agama Kota Kediri yang 
beralamatkan di Jl. Mayor Bismo No.30-A, 
Semampir, Kec. Mojoroto, Kabupaten 
Kediri. Penetapan lokasi penelitian yang 
bertempat di Kementerian Agama Kota 
Kediri ini didasarkan pada pelaksanaan 
program Jumat Berkah sebagai layanan 

kehumasan yang dilaksanakan untuk 
meningkatkan antusiasme bersedekah 
masyarakat di Kota Kediri. Penelitian 
dilakukan pada Bulan Fabruari sampai Maret 
Tahun 2024. Sumber data sekunder 
merupakan sumber data pelengkap yang 
berfungsi melengkapi data yang diperlukan 
oleh data primer. Adapun sumber data 
sekunder yang diperlukan yaitu: buku-buku, 
jurnal, artikel, makalah, majalah, dokumen-
dokumen yang menjelaskan tentang 
kepemimpinan dan kehumasan, dokumen 
berupa foto dan dokumen Kementerian 
Agama Kota Kediri.  

Sumber data primer merupakan data 
yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh 
peneliti dari sumber utama. Adapun total 
sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah 10 orang yaitu Kepala Kantor 
Kementerian Agama Kota Kediri (1 Orang), 
Kepala Sub Bagian Tata Usaha Kementerian 
Agama Kota Kediri (1 Orang), Hubungan 
Masyarakat Kantor Kementerian Agama 
Kota Kediri (2 Orang), Guru Madrasah di 
bawah naungan Kementerian Agama Kota 
Kediri (3 Orang), Masyarakat di sekitar 
Kementerian Agama Kota Kediri (3 Orang). 
Sumber data dalam penelitian ini, metode 
sampling secara purposif  yang kemudian di 
implementasikan melalui desain (Hennink et 
al., 2020). Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan yaitu dengan observasi partisipasi 
(pengamatan), wawancara mendalam 
(inter view), dan studi dokumentasi data. 
Metode analisis data dengan analisis kualitatif. 
Hasil dan Pembahasan 

Setiap lembaga yang memiliki impian 
besar untuk selalu berkembang dalam 
perjalanan prosesnya dapat dipastikan 
memiliki cara pula dalam meraihnya. Cita-cita 
yang dituangkan dalam visi-misi lembaganya 
selalu menjadi rujukan bagaimana lembaga 
tersebut berjalan. Setiap tujuan yang ingin 
dicapai selalu menjadi target yang harus 
terpenuhi. Begitu pula dengan lembaga 
negara seperti Kementerian Agama Kota 
Kediri.  Adapun visi dari Kementerian 
Agama Kota Kediri adalah “Kementerian 
Agama yang profesional dan andal dalam 
membangun masyarakat yang saleh, moderat, 
cerdas, dan unggul untuk mewujudkan 
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 
berkepribadian berdasarkan gotong royong”.  
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Salah satu impian yang menjadi 
keinginan dari setiap lembaga adalah memiliki 
“image” yang baik di Masyarakat dan dapat 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
setiap kegiatan yang dilaksanakan. Hal 
tersebut didasari oleh Visi Mewujudkan 
Kementerian Agama yang profesional dan 
andal dalam membangun masyarakat. 
Sebelum membangun suatu tatanan 
masyarakat yang andal, perlu disadari bahwa 
lembaga tersebut harus memberikan contoh 
atau teladan yang baik-baik masyarakat. Nilai-
nilai agama dan kehidupan sosial harus 
tercermin dari lembaga tersebut dalam rangka 
meningkatkan partisipasi atau antusiasme 
bersedekah masyarakat terhadap 
Kementerian Agama Kota Kediri tanpa 
pandang bulu terhadap suku golongan atau 
agama mana pun.  

Hal tersebut di atas sejalan dengan 
cita-cita yang disampaikan oleh kepala kantor 
Kementerian Agama Kota Kediri, yakni 
Bapak Mohammad Qayyim, S.Ag., M. Fil 
dalam wawancara bersama peneliti sebagai 
berikut: 

“Kementerian Agama ini kan didirikan 
untuk menjadi koridor dalam memberikan 
teladan dan nilai-nilai keagamaan dalam 
kehidupan sosial bermasyarakat. Oleh karena 
itu lembaga ini perlu terlebih dahulu untuk 
memiliki kepercayaan yang baik di 
masyarakat. Melalui program yang kami 
canangkan ini, kami berharap kepercayaan 
dan tingkat partisipasi Masyarakat terhadap 
Kementerian Agama Kota Kediri dapat 
meningkat, sehingga apa yang menjadi visi 
Kementerian Agama Kota Kediri dapat 
terlaksana dengan baik. Program Jumat 
Berkah ini sesungguhnya adalah program 
yang bersifat kehumasan dan kemanusiaan, 
dikatakan kehumasan karena dengan program 
ini kami mampu berinteraksi langsung 
dengan masyarakat dan Lembaga atau 
stakeholder di luar Kementerian Agama Kota 
Kediri, selain itu program ini termasuk 
program kemanusiaan karena menjadi 
program yang turut menjalankan perintah 
agama dan apa yang sudah diamanahkan 
dalam UUD 1945”. 

Sebuah program yang dilaksanakan 
oleh suatu organisasi tidak lepas dari 
perhitungan yang matang. Karena pada tahap 
tersebut program akan ditentukan arah dan 
tujuan yang ingin dicapai. Perhitungan yang 

matang tersebut dilaksanakan dengan fungsi-
fungsi manajemen yang ada. Begitu juga 
dengan Program Jumat Berkah Kementerian 
Agama Kota Kediri yang juga tidak terlepas 
dari unsur pelaksanaan fungsi-fungsi 
manajemen sesuai yang dikatakan oleh 
Kepala Sub Bagian Tata Usaha Kementerian 
Agama Kota Kediri, yaitu Bapak Ahmad 
Zamroni, S.Ag. dalam wawancara bersama 
peneliti sebagai berikut: 

“Tentu saja dalam mencetuskan dan 
melaksanakan Program Jumat Berkah ini, 
kami terlebih dahulu melakukan rapat dan 
musyawarah bersama para Kepala Seksi, 
Bagian Humas dan juga Kepala Kantor. 
Musyawarah adalah langkah yang tepat 
dilakukan pada saat akan membentuk sebuah 
program kerja. Dengan bermusyawarah, 
maka banyak pendapat-pendapat yang bisa 
diperoleh di dalamnya, karena hal ini 
dilakukan oleh para orang-orang yang 
memiliki pemikiran-pemikiran yang maju, 
sehingga nantinya dari musyawarah ini dapat 
diperoleh sebuah kesepakatan. Dalam 
konteks manajemen humas, program ini 
melalui beberapa tahapan yaitu, perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian 
dan evaluasi. Setiap proses itu kami 
laksanakan supaya program yang kami 
canangkan ini dapat berjalan sesuai dengan 
tujuan, tepat sasaran dan juga tepat guna.” 
Proses manajemen Humas melalui program 
Jumat Berkah ini terdapat beberapa proses 
yang dilakukan, Bapak Ahmad Zamroni, 
S.Ag. dalam wawancara bersama peneliti juga 
menambahkan: 

“Dalam program Jumat ini kami 
melakukan beberapa proses manajemen yang 
teliti, karena hal in ikan sensitif  dalam artian 
harus menyampaikan amanah donator supaya 
tepat sasaran dan tidak ada penyimpangan. 
Proses perencanaan ini dilakukan bersama 
bagian Humas Kementerian Agama Kota 
Kediri, proses perencanaan ini dilakukan 
dengan cara membagi tugas untuk program 
Jumat berkah, dalam artian ini adalah 
membentuk panitia kecil pelaksanaan 
program Jumat berkah. Ada yang tugasnya 
untuk mensosialisasikan, ada yang mendesain 
ajakan untuk khalayak umum dan ada juga 
tim khusus untuk pembagian donasi beras. 
Terus pada tahap pengorganisasian ini, ada 
tim khusus yang tugasnya untuk merekap 
donasi masuk setiap harinya. 
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Pengorganisasian ini berfokus pada 
mengorganisir donatur-donatur yang ada dan 
mempermudah donator untuk 
menyampaikan donasinya ke kantor. Dalam 
tahap pelaksanaan, kami turut bekerja sama 
dengan media-media lokal yang ada di Kota 
Kediri untuk turut meliput kegiatan ini 
dengan tujuan untuk memantik lembaga-
lembaga lain supaya mau dan mampu 
melaksanakan program serupa sehingga 
Kementerian Agama Kota Kediri ini mampu 
menjadi teladan bagi lembaga lain. Dalam 
proses pelaksanaannya kami menerjunkan 
tim dari bagian humas dan pegawai-pegawai 
Kementerian Agama Kota Kediri untuk door 
to door (dari rumah ke rumah) untuk 
membagikan beras. Selain itu kami juga 
bekerja sama dengan pihak perangkat desa 
atau RT setempat. Untuk proses monitoring 
atau pengendalian ini kami melakukan 
komunikasi dengan tim pembagi donasi 
apakah terdapat kendala atau tidak, dan 
apakah semua donasi sudah tersalurkan sesuai 
sasaran dan target. Dan yang terakhir, tahap 
evaluasi ini kami lakukan setelah semua 
donasi tersampaikan dan kami sudah kembali 
ke kantor dengan melaksanakan rapat 
evaluasi. Hasil rapat evaluasi ini kami jadikan 
acuan untuk melaksanakan program Jumat 
Berkah pada bulan berikutnya”. 

Manajemen Humas melalui Program 
Jumat Berkah ini melalui beberapa tahapan 
manajemen, yaitu: 

a. Tahap Perencanaan 
b. Tahap Pengorganisasian 
c. Tahap Pelaksanaan 
d. Tahap Pengendalian 
e. Tahap Evaluasi 
Pelaksanaan Program Jumat Berkah, 

diperlukan adanya dukungan sumber daya 
baik dari segi pembiayaan maupun tim yang 
terlibat dalam program ini. Adapun 
komponen sumber daya dalam pelaksanaan 
program Jumat Berkah ini dijelaskan oleh 
bapak Adi Arifin, S.Pd. selaku Bagian Humas 
Kementerian Agama Kota Kediri sebagai 
berikut: 

“Adapun sumber dana yang dimaksud 
dalam pelaksanaan Jumat Berkah ini tidak 
menggunakan dana DIPA, namun seluruhnya 
menggunakan dana yang berasal dari donatur 
yang sukarela untuk menyisihkan sebagian 
rezekinya. Adapun implementasi manajemen 
humas dalam bentuk program Jumat Berkah 

ini memiliki nilai valuasi ke nilai mata uang 
Rupiah tersendiri. Hal tersebut bertujuan 
memastikan bahwa aksi perubahan yang 
dilaksanakan dapat memberikan kontribusi 
nyata kepada instansi dan unit kerja 
organisasi. Katakan saja setiap kemasan 5Kg 
beras seharga Rp 70.000,00 dan terkumpul 
300 bungkus kemasan beras 5Kg. Ada 
manfaat sebesar Rp 21.000.000,00 yang 
dirasakan oleh masyarakat. Bayangkan apabila 
program ini terus dilaksanakan setiap bulan 
sekali dan oleh lembaga lain juga, insya Allah 
masyarakat akan benar-benar terbantu dan 
hubungan antara lembaga negara dan 
masyarakat akan terjalin dengan baik.” 

Dalam paparan tersebut dapat kita 
simpulkan bahwa program ini memiliki daya 
manfaat yang tinggi apabila dikonversikan ke 
dalam valuasi nilai mata uang rupiah, 
sehingga keberlanjutan program ini dirasa 
penting untuk menjadi dan meningkatkan 
antusiasme bersedekah masyarakat terhadap 
Kementerian Agama Kota Kediri. 
 
Penutup 
Kesimpulan yaitu Implementasi manajemen 
layanan kehumasan melalui program Jumat 
Berkah dalam meningkatkan antusiasme 
bersedekah masyarakat terhadap Kemenag 
Kota Kediri dilaksanakan dalam lima 
tahapan, yaitu proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian 
dan proses evaluasi. Program Jumat Berkah 
ini bertujuan pada peningkatan citra lembaga 
atau organisasi di mata masyarakat yang 
mengakibatkan peningkatan antusiasme 
bersedekah masyarakat terhadap layanan yang 
diberikan oleh Kementerian Agama Kota 
Kediri. Selain itu, program ini merupakan 
aktualisasi nyata dari amanah UUD 1945 dan 
ajaran dari setiap agama tentang memelihara 
dan memikirkan kesejahteraan anak yatim, 
kaum dhuafa dan fakir miskin.  
Saran yaitu menyusun rencana strategi yang 
lebih baik dan mengawal implementasi 
program Jumat Berkah dalam rangka 
meningkatkan target dan capaian yang harus 
selalu meningkat di setiap tahunnya. 
Meningkatkan kemampuan SDM baik secara 
kualifikasi dan kompetensi dalam 
menjalankan amanah/tugas yang berfokus 
pada pelayanan kepada masyarakat sebagai 
customer lembaga, dan juga mencari solusi 
atas kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
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program Jumat Berkah sehingga tujuan dan 
cita-cita besar yang diinginkan dapat tercapai 
dengan baik. 
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